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ABSTRAK

Tanaman sorgum dan legume indigofera merupakan hijauan sumber energi dan protein kasar yang
dapat dikombinasi menjadi pakan silase lengkap dan murah. Penelitian ini bertujuan untuk
mengevaluasi kualitas hijauan sorgum dan legume indigofera dalam bentuk silase berdasarkan
penilaian nutrisi. Metode penelitian menggunakan RAL dengan 4 perlakuan dan 5 ulangan.
Adapun perlakuan yang digunakan yaitu SO (100% sorgum ), S1 (70 % sorgum + 30 % legume
indigofera), S2 (30 % sorgum + 70 % legume indigofera) + S3 (100 % legume indigofera) dengan
masing perlakuan ditambahkan dengan molases, tepung jagung dan dedak padi. Parameter yang
diamati yaitu bahan kering (%), protein kasar (%), serat kasar (%), lemak kasar (%), abu (%) dan
nilai BETN (%). Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan kombinasi sorgum + legume
indigofera mempengaruhi (P<0,05) seluruh parameter nutrisi yang diamati. indigofera) karena
mampu meningkatkan bahan kering, protein kasar, BETN serta. Kombinasi terbaik terdapat pada
perlakuan S2(30 % sorgum + 70 % legume indigofera) karena mampu meningkatkan bahan
kering, protein kasar, BETN serta menurunkan kandungan serat kasar silase secara keseuruhan.
Kombinasi silase hijauan sorgum dan legume indigofera dapat dijadikan pakan ruminansia karena
memiliki nutrisi yang tinggi.

Kata kunci : energi, legume, nutrisi, sorgum

ABSTRACT

Sorghum and indigofera legumes are forage sources of energy and crude protein which can be
combined into complete and inexpensive silage feed. This research aims to determine the quality
of forage sorghum and indigofera legumes in the form of silage based on nutritional assessment.
The research method used RAL with 4 treatments and 5 replications. The treatments used were
S0 (100% sorghum), S1 (70% sorghum + 30% indigofera legumes), S2 (30% sorghum + 70%
indigofera legumes) + S3 (100% indigofera legumes) with each treatment added with molasses,
corn flour and rice bran. The results showed that the combination treatment of sorghum ~+
indigofera legumes influenced (P<0.05) all nutritional parameters observed. indigofera) because
it can increase dry matter, crude protein, BETN as well. The best combination was found in the
S2 treatment (30% sorghum + 70% indigofera legume) because it was able to increase dry matter,
crude protein, BETN and reduce the overall crude fiber content of the silage. The combination of
sorghum forage silage and indigofera beans can be used as ruminant feed because it has high
nutrition.
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PENDAHULUAN

Penyediaan  pakan  ruminansia
sebagai sumber serat pada peternakan
tradisional dan konvesional umumnya
berasal dari rumput lapang. Pada
faktanya, rumput lapang digunakan
sebagai pakan memiliki keterbatasan
diantaranya memiliki nilai gizi rendah
berupa protein kasar rendah dan serat
kasar yang tinggi. Hambakodu et al.,
(2020) menyebutkan berbagai jenis
rumput lapang mengandung protein
kasar 3,21%-4,59% dan serat Kkasar
tinggi  39,63%-59,58%. Selain itu
rumput lapang memiliki keterbatasan
ketersediaan yang fluktuatif yaitu bila
musim hujan tersedia dalam jumlah
besar dan relatif sedikit bila musim
kemarau. Kondisi ini mempengaruhi
pemenuhan kebutuhan pokok dan
produksi ternak ruminansia secara
menyeluruh terutama komposisi energi
dan protein.

Berbagai permasalahan tersebut
harus  dicari  alternatif =~ dengan
mengeksplorasi sumber bahan pakan
hijauan lainnya yang memiliki nilai gizi
tinggi dan ketersediaanya berkelanjutan.
Salah satu variasi hijauan lainnya yaitu
sorgum dan legume indigofera yang
memiliki  potensi  sebagai  hijauan
berbasisi sumber energi dan protein.
Harahap et al, (2024) menyebutkan
bahwa sorgum samurai I yang dipanen
dengan pemberian pupuk urea berbeda
menghasilkan nilai gross energi (GE)
yaitu 3948,82 kkal/kg-4088,64 kkal/kg.
Hajar et al, (2019) menyampaikan
bahwa sorgum dengan jenis variasi
hybrid dan ditanam dengan jarak tanam
yang berbeda menghasilkan nilai protein
kasar 6,47%-9,18% dan serat Kkasar
23,01%-31,71%. Selanjutnya Solehudin
et al., (2019) menyampaikan bahwa
legume indigofera menghasilkan nilai
protein kasar 24,17%.  Ketersedian
sorgum dan legume indigofera ini
ternyata mampu  menyeimbangkan
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kebutuhan nutrisi energi dan protein
ternak ruminansia sehingga biaya
produksi pakan yang dikeluarkan lebih
murah dan ekonomis. Pakan kombinasi
sorgum dan legume  indigofera
merupakan sumber hijauan yang
memiliki kadar air cukup tinggi (>70-
80%). Kondisi ini mengakibatkan bahan
hijauan akan lebih mudah cepat rusak,
busuk dan tidak awet simpan berakibat
pada perubahan nilai nutrisi secara
menyeluruh. Hal ini mengakibatkan
pemberiaan  hijauan  harus secara
langsung pada ternak. Untuk menjamin
keawetan penyediaan sorgum dan
legume indigofera dalam jumlah besar
pada kandang perlu adanya teknologi
fermentasi yang disebut silase.

Silase ~ merupakan  teknologi
fermentasi  anerob  awet  simpan
memanfaatkan substrat yang tersedia
dengan indikatornya yaitu penurunan
pH. Silase merupakan teknologi
pengawetan pakan bertujuan
meminimalisir kehilangan zat makanan
sehingga dapat digunakan sebagai pakan
yang akan datang (McDonald et al,
2002). Penelitian ini  merupakan
kombinasi silase tanaman sorgum dan
legume yang merupakan hijauan sumber
energi dan dan protein. Penelitian ini
bertujuan menilai nutrisi pada silase
yang dikombinasikan antara sorgum
sebagai basis energi dan /legume
indigofera menghasilkan nilai nutrisi
yang lebih unggul dibandingkan
kombinasi perlakuan lainnya.

METODE PENELITIAN

Bahan Penelitian

Bahan penelitian yang digunakan
yaitu sorgum yang digunakan yaitu
varietas Samurai II dan /legume
indigofera, tepung jagung, dedak padi
dan molasses.



Prosedur Penelitian

Penelitian dimulai dengan
pembuatan silase kombinasi sorgum
dangan legume indigofera. Proses
pencacahan bahan menggunakan parang
dengan estimasi ukuran 3-5 cm diikuti
dengan pelayuan selama 7-8 jam
sehingga kadar airnya turun mencapai
60-70%. Perlakuan silase menggunakan
RAL dengan 4 perlakuan dan 5 ulangan.
Adapun perlakuan yang digunakan yaitu
S0 (100% sorgum ), S1 (70 % sorgum +
30 % legume indigofera), S2 (30 %
sorgum + 70 % legume indigofera) + S3
(100 % legume indigofera) dengan
masing perlakuan ditambahkan dengan
molases, tepung jagung dan dedak padi.

Penyiapan Sampel

Sampel tanaman sorgum dan
legume indigofera dikeringkan dengan
cara dijemur disbawah sinar matahai
selama 2-3  hari. Setelah kering,
dilakukan pengovenan pada suhu 60°C
selama 48 jam untuk menentukan
bahan kering yang konstan. Sampel
kemudian digiling menjadi tepung
dengan ukuran 1 mm dan dianalisis
nutrisi secara lengkap.

Pengujian  Nutrisi menggunakan
Analisa NIRS  (Near Infrared
Spectrosopy)

Koleksi Spektra NIRS Analisis
spektra sampel menggunakan Buchi
NIRFlex N500 with solid cell. Koleksi
spektra menggunakan sampel kering
yang sudah digiling dan diletakkan pada
petri dish dan ditempatkan pada petri
dish  holder. Sampel akan disinari
inframerah  dekat dengan rentang
panjang gelombang 10000 - 4000 cm™ .
Penyinaran akan dilakukan sebanyak
tiga kali untuk menghasil tiga spektra
setiap sampel. Spektra yang dihasilkan
akan digunakan untuk proses kalibrasi
dan validasi. Data spektra pada NIRS
terdiri dari getaran ikatan struktur C-H,
N-H, C-O-H, C-C, O-H pada wilayah
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NIR. Struktur kimia ini mewakili
parameter kualitas seperti protein, serat,
karbohidrat, lemak, kadar air, dan
kandungan asam (Despal et al. 2020).

Parameter yang diamati

Parameter nutrisi yang diamati
yaitu bahan kering (%), protein kasar
(%), serat kasar (%), lemak kasar (%),
abu (%) dan nilai BETN (%).

Analisa Data

Analisa data menggunakan aplikasi
SPSS wversi 20 menggunakan sidik
aragam ANOVA. Apabila terdapat
perbedaan yang nyata maka dilakukan
uji Duncan Multiple Range Test
(DMRT).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kombinasi silase sorgum dan legume
menghasilkan nilai nutrien yang berbeda
(P<0.05). Kandungan nutrisi kombinasi
perlakuan silase sorgum dan legume
indigofera dengan berbagai tambahan
tersaji pada Tabel 1. Pada Tabel 1
menunjukkan bahwa perbedaan
komposisi bahan sorgum dan legume
indigofera mempengaruhi  (P<0,05)
kandungan  bahan  kering  silase.
Kandungan bahan kering tertinggi
terdapat pada perlakuan S3 (100 %
legume indigofera) dengan nilai 36,16%
dan terendah terdapat pada perlakuan SO
(100% sorgum) dengan nilai 21,02%.
Kombinasi perlakuan optimal pada
peningkatan bahan kering silase terdapat
perlakuan S2(30 % sorgum + 70 %
legume indigofera) yaitu 34,73%. Hal ini
disebabkan karena silase berbahan
sorgum  mengandung gula  dan
komponen karbohidat yang tinggi,
kondisi ini mengakibatkan bakteri asam
laktat lebih optimal untuk memanfatkan
komponen karbohidrat tersebut selama
fermentasi. Selama proses fermentasi
bakteri tersebut stabil menurunkan kadar



air dan meningkatkan kandungan bahan lebih tinggi dibandingkan penelitian

kering, sebaliknya pada bahan silase Mugfira et al, (2019) pada silase
berbahan legume  indigofera  yang sorgum dengan penambahan tepung
mengandung komponen energi yang sagu, dedak padi dan tepung jagung
rendah berakibat fermentasi semakin mengahsilkan bahan kering  antara
lambat berakibat kandungan air semakin 23,00%-27,75%. Hasil penelitian ini
tinggi dan bahan kering yang rendah. juga lebih tinggi dibandingkan Nurfauza
Kandungan bahan kering suatu bahan et al, (2020) pada silase kombinasi
sebelum diensilase merupakan faktor berbahan sorgum stay green dan
yang berperan mempengaruhi kualitas indigofera zpligeriana  dengan nilai
bahan kering silase (Balo et al., 2022). 19,46%-20,60%.

Nilai bahan kering silase penelitian ini

Tabel 1. Kandungan Nutrisi Silase Kombinasi Sorgum dan Legume Indigofera

Parameter (%) Perlakuan Rataan
Bahan Kering SO 21,02 2,732
S1 26,62 + 1,65
S2 34,73 £1,52¢
S3 36,16 +0,56°
Abu SO 9,42 + 0,472
S1 10,01 + 0,692
S2 13,55 + 0,46°
S3 15,56 £ 0,56°
Protein Kasar SO 4,12 +£ 0,542
S1 9,10 + 1,09®
S2 16,84 + 0,49¢
S3 22,41 + 0,904
Lemak Kasar SO 4,08 £ 0,242
S1 5,09 +0,58"
S2 6,37 £0,31¢
S3 7,15+ 0,134
Serat Kasar SO 23,14+ 0,354
S1 18,75 £ 1,50¢
S2 14,67 + 0,95
S3 11,65+ 0,892
BETN SO 59,24 + 0,594
S1 57,04 +0,79¢
S2 48,56 + 0,820
S3 43,24 + 0,652

Keterangan : Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukan pengaruh nyata
(P<0,05); SO (100% sorgum ), S1 (70 % sorgum + 30 % legume indigofera), S2
(30 % sorgum + 70 % legume indigofera) + S3 (100 % legume indigofera)

Selanjutnya  kandungan abu indigofera. Kandungan abu yang paling
silase  juga dipengaruhi (P<0,05) tinggi terdapat pada perlakuan S3 (100
komposisi bahan sorgum dan legume % legume indigofera) dengan nilai
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15,56% dan terendah terdapat pada
perlakuan SO (100% sorgum) dengan
nilai 9,42%. Berdasarkan kombinasi
terlihat bahwa perlakuan S2(30 %
sorgum + 70 % legume indigofera)
mengandung abu terbaik yaitu 13,55%.
Tingginya kandungan abu pada
perlakuan S2  disebabkan karena
kemampuan yang baik pada tanaman
sorgum menyerap kandungan mineral
dari tanah sehingga total kandungan abu
pada silase sorgum lebih tinggi, berbeda
pada silase legume indigofera yang
memiliki kandungan abu terendah
diakibatkan karena tanaman legume
memiliki kemampuan mengikat nitrogen
lebih tinggi sehingga kandungan abu
yang dihasilkan menjadi rendah.
Kandungan abu penelitian lebih tinggi
dibandingkan hasil penelitian
Somanjaya et al, (2021) pada silase
berbahan rumput lapang dengan
penambahan hijauan sorgum dan legume
indigofera dengan kandungan abu yaitu
8,86%-11,89%.

Nilai  protein  kasar silase
dipengaruhi (P<0,05) proporsi bahan
sorgum dan legume indigofera. Nilai
protein kasar tertinggi terdapat pada
perlakuan S3 (100 % legume indigofera)
dengan nilai 22,41% dan terendah
terdapat pada perlakuan SO (100%
sorgum) dengan nilai 4,12%. Kombinasi
protein kasar terbaik terdapat pada
perlakuan silase S2(30 % sorgum + 70 %
legume indigofera) dengan nilai 16,84%.
Tingginya protein kasar pada perlakuan
S2 disebabkan karena /egume memiliki
kemampuan menngikat nitrogen di udara
sehingga kandungan protein pada
jaringan tanaman juga meningkat,
berbeda hal dengan sorgum yang kaya
karbohidrat ~dan  serat  berakibat
cenderung protein yang dihasilkan relatif
lebih rendah. Hal ini senada yang
disampaikan Holic et al., (2019) bahwa
semakin bertambah komposisi legume
indigofera akan menghasilkan serat
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kasar yang semakin rendah. Kandungan
protein kasar silase penelitian ini lebih
rendah bila dibandingkan penelitian
Afandi et al, (2021) pada silase
kombinasi  sorgum dan  kalopo
(Calopogonium muconoides) dengan
nilai protein kasar berkisar antara
23,82%-27,02%.

Kandugan lemak kasar silase
penelitian ini dipengaruhi (P<0,05) oleh
proporsi sorgum dan legume indigofera.
Kandungan lemak kasar tertinggi
terdapat pada perlakuan S3 (100 %
legume indigofera) dengan nilai 7,15%
dan terendah terdapat pada perlakuan SO
(100% sorgum ) dengan nilai 4,08%.
Berdasarkan kombinasi lemak kasar
yang unggul terdapat pada perlakuan
silase S2 (30 % sorgum + 70 % legume
indigofera)  dengan nilai  6,73%.
Tingginya kandungan lemak kasar pada
perlakuan S2 disebabkan karena legume
indigofera memiliki kandungan protein
yang tinggi sehingga berpengaruh pada
peningkatan proporsi lemak berbeda
pada sorgum yang memiliki kandungan
protein yang relatif rendah. Hasil
penelitian ini lebih tinggi dibandingkan
penelitian Harmini (2019) pada silase
sorgum yang ditanam pada lahan kering
menghasilkan nilai lemak kasar yaitu
1,61%.

Perlakuan komposisi sorgum dan
legume indigofera berpengaruh nyata
(P<0,05) terhadap nilai serat kasar silase.
Nilai serat kasar tertinggi terdapat pada
perlakuan silase SO (100% sorgum)
dengan nilai 23,14% dan terendah
terdapat pada perlakuan S3 (100 %
legume indigofera) dengan nilai 11,65%.
Kombinasi terbaik terdapat pada
perlakuan silase S2 (30 % sorgum + 70
% legume indigofera) yaitu 14,67%.
Tingginya serat kasar silase pada
perlakuan S2  disebabkan karena
tanaman sorgum memiliki komponen
dinding sel yang lebih keras karena
mengandung hemiselulosa, selulosa dan



lignin. Berbeda dengan /legume
indigofera yang memiliki komposisi
dinding sel yang lebih tipis berakibat
komponen serat kasar lebih rendah. Hal
ini sesuai dengan yang disampaikan
Holik et al, (2019) bahwa kandungan
serat kasar merupakan komponen
dinding sel tanaman tersusun dari
hemiselulosa dan selulosa dan dilapisi
lignin. Hasil penelitian ini lebih rendah
dibandingkan hasil penelitian Untu et
al., (2022) pada silase sorgum yang
disimpan dengan waktu berbeda
menghasilkan nilai serat kasar yaitu
antara 21,72%-22,53%.

Nilai BETN silase dipengaruhi
(P<0,05) oleh proporsi antara sorgum
dan legume indigofera. Nilai BETN
tertinggi terdapat pada perlakuan SO
(penggunaan 100% sorgum) dengan
nilai 59,24% dan terendah terdapat pada
S3  (penggunaan 100 % legume
indigofera) dengan nilai yaitu 43,24%.
Kombinasi terbaik pada peningkatan
BETN terdapat pada perlakuan silase S2
(30 % sorgum + 70 % legume
indigofera) dengan nilai 48,56%.
Tingginya kandungan BETN pada
perlakuan S2  disebabkan sorgum
merupakan tanaman yang kaya sumber
energi terutama pati dan gula.
Karbohidrat non struktural ini lebih
mudah difermentasi pada rumen karena
bukan merupakan bagian struktur
dinding sel tanaman sehingga pakan
lebth  mudah  dicerna  berakibat
peningkatan BETN, berbeda dengan
bahan legume yang memiliki protein dan
serat yang tinggi sehingga berimplikasi
pada penurunan nilai BETN. Perubahan
nilai  BETN dipengaruhi perubahan
kandungan nutrisi pada silase terebut
(Sutowo et al., 2016). Kandungan BETN
penelitian ini lebih tinggi dibandingakan
penelitian Milo et al., (2024) pada silase
campuran sorgum dan kelor yang
ditanam pada jarak tanaman berbeda
menghasilkan nilai BETN yaitu 41,40%-
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44,34%. Kandungan abu penelitian ini
lebih  tinggi  dibandingkan  hasil
penelitian Yucel and Erkan (2020)
menggunaan silase beberapa varietas
sorgum manis menghasilkan nilai abu
yaitu 4,87%-6,79%.

KESIMPULAN

Kombinasi silase terbaik terdapat
pada perlakuan S2 (30 % sorgum + 70 %
legume indigofera) karena mampu
meningkatkan bahan kering, protein
kasar, BETN serta menurunkan
kandungan serat kasar silase secara
keseluruhan.

SARAN

Perlu mempertimbangkan
pengujian  fermentasi rumen dan
kecernaan invitro pada silase berbahan
kombinasi  sorgum dan  legume
indigofera sehingga diperoleh gambaran
kualitas hijauan secara keseluruhan.
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